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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan usaha yang bergerak dalam kegiatan bisnis di suatu
daerah tertentu. Di Indonesia, UMKM telah banyak membantu melancarkan dalam roda
perekonomian Wati menyatakan bahwa UMKM memiliki peran yang signifikan dalam perekonomian
nasional, baik dalam menyerap tenaga kerja, menyumbangkan devisa, maupun menyumbang PDB
seperti sarana menyejahterakan masyarakat, upaya pemerataan ekonomi rakyat meningkatkan
kualitas sumber daya, menciptakan lapangan kerja meningkatkan devisa negara melalui
peranannya dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
dan memberikan kontribusi positif bagi perekonomian nasional (Wati et al., 2024). Perolehan
manfaat tersebut telah mengakibatkan peningkatan jumlah UMKM di Indonesia.
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Dalam menjalankan UMKM, pelaku usaha menghadapi berbagai tantangan, permasalahan,
dan risiko yang tak dapat terelakkan. Berdasarkan pengertiannya, Darmawi menyebutkan risiko
adalah kemungkinan terjadinya akibat buruk (kerugian) yang tidak diinginkan atau tidak terduga (H.
Darmawi, 2016). Hal ini menandai bahwa dalam setiap bisnis mengandung ketidakpastian yang
dapat merugikan bisnis tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya manajemen risiko yang terencana
agar sebuah bisnis dapat memperoleh keuntungan maksimal. Pelatta mengungkapkan bahwa
manajemen risiko adalah upaya mengelola risiko secara komprehensif, terencana dan terstruktur
dalam sistem yang baik untuk mencegah kejadian yang tidak terduga (Pelatta et al., 2023).

Salah satu langkah atau tahap manajemen risiko yaitu pengendalian risiko. Fitriani
menjelaskan pengendalian risiko adalah suatu proses yang dilakukan secara terencana untuk
mengenali, menganalisis, serta mengambil tindakan yang tepat guna menekan atau
menghilangkan kemungkinan terjadinya kerugian akibat risiko tertentu (Fitriani et al., 2025).
Berdasarkan pengertian tersebut, sangat jelas bahwa strategi pengendalian risiko merupakan faktor
utama untuk dapat melanjutkan usaha sehingga dapat menjadi perbaikan secara terus menerus
(continuous improvement).

Toko buah merupakan kegiatan usaha yang menjual berbagai jenis buah. Pada umumnya,
toko buah ini memiliki risiko usaha yang tidak dapat dihindarkan. Seperti pada penelitian Agustini
menyebutkan bahwa terdapat jenis buah yang mudah busuk sehingga dapat merugikan usaha
tersebut (Agustini et al., 2022). Demikian pula halnya dengan toko buah Lisa yang memiliki beberapa
risiko yaitu pertama, risiko kerusakan barang dagangan, dimana buah yang tidak terjual dalam waktu
tertentu akan mengalami pembusukan sehingga menimbulkan kerugian bagi pemilik usaha. Kedua,
risiko penurunan penjualan yang dipengaruhi oleh faktor cuaca, dimana pada saat hujan jumlah
konsumen cenderung menurun sehingga berdampak pada pendapatan harian. Ketiga, risiko
fluktuasi harga buah yang tidak stabil, yang dapat mempengaruhi margin keuntungan usaha. Selain
itu, munculnya kompetitor baru juga menjadi tantangan tersendiri yang dapat mengurangi pangsa
pasar Toko Buah Lisa. Permasalahan tersebut diperparah dengan sistem pengelolaan usaha yang
masih dilakukan secara manual, sehingga pencatatan dan pengendalian risiko belum dilakukan
secara sistematis.

Menghadapi risiko-risiko tersebut yang telah diuraikan sebelumnya, maka toko buah Lisa perlu
pengendalian risiko agar dapat mengurangi kerugian sehingga dapat meningkatkan penjualan dan
dapat terus bertahan.

2. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian
kualitatif deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual mengenai kondisi
yang terjadi di lapangan, khususnya terkait dengan implementasi manajemen risiko pada suatu
usaha. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman fenomena risiko yang
terjadi pada Toko Buah Lisa secara mendalam, serta bagaimana pengelola usaha dalam mengelola
risiko tersebut.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Toko Buah Lisa yang berlokasi di Kota Medan. Pemilihan lokasi
penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa usaha tersebut merupakan salah satu UMKM di
bidang perdagangan buah yang menghadapi berbagai risiko operasional dan pasar. Adapun waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan April 2026.

Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:

Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung dari sumber utama melalui observasi dan wawancara dengan
pemilik atau pengelola Toko Buah Lisa.
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Data Sekunder
Data yang diperoleh dari berbagai literatur seperti buku, jurnal ilmiah, dan sumber lain yang relevan
dengan topik manajemen risiko.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi Peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap aktivitas operasional Toko
Buah Lisa, seperti proses penjualan, penyimpanan buah, serta kondisi lingkungan usaha.

2. Wawancara Wawancara dilakukan secara langsung dengan satu orang informan, yaitu pemilik
Toko Buah Lisa. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi mendalam terkait jenis
risiko yang dihadapi serta cara pengelolaan risiko dalam usaha tersebut.

3. Dokumentasi Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi berupa foto kegiatan usaha dan
catatan yang berkaitan dengan penelitian sebagai bukti pendukung.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Data
yang diperoleh akan dianalisis melalui beberapa tahapan, yaitu:

1. Reduksi Data

Memilih dan menyederhanakan data yang relevan dengan penelitian.

2. Penyajian Data

Menyusun data dalam bentuk narasi agar mudah dipahami.

3. Penarikan Kesimpulan

Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan. Dengan teknik ini,
diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai implementasi manajemen risiko pada
Toko Buah Lisa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Risiko-Risko Usaha Toko Buah Lisa
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi dan wawancara langsung dengan
pemilik Toko Buah Lisa di Kota Medan, diperoleh gambaran mengenai kondisi usaha serta risiko
yang dihadapi dalam menjalankan kegiatan bisnis. Toko Buah Lisa merupakan usaha mikro kecil
menengah (UMKM) yang bergerak di bidang penjualan buah segar. Usaha ini dikelola secara
langsung oleh pemilik dengan sistem operasional yang masih sederhana dan pencatatan yang
dilakukan secara manual. Dari hasil wawancara, diketahui bahwa terdapat beberapa risiko utama
yang dihadapi oleh Toko Buah Lisa, yaitu:

. Risiko Kerusakan Barang (Pembusukan Buah) Buah yang tidak terjual dalam waktu tertentu akan
mengalami pembusukan. Hal ini menjadi salah satu sumber kerugian terbesar karena buah tidak
dapat disimpan dalam jangka waktu lama.

2. Risiko Penurunan Penjualan Akibat Cuaca Penjualan harian sangat dipengaruhi oleh kondisi
cuaca. Pada saat hujan, jumlah pembeli cenderung menurun, sehingga berdampak pada
penurunan pendapatan.

3. Risiko Fluktuasi Harga Harga buah dari pemasok sering mengalami perubahan, sehingga pemilik
usaha kesulitan dalam menentukan harga jual yang stabil dan memperoleh keuntungan yang
konsisten.

4. Risiko Persaingan Usaha Adanya kompetitor baru dengan jenis usaha yang sama menyebabkan
persaingan semakin ketat dan berpotensi mengurangi jumlah pelanggan.

Strategi Pengendalian Risiko Toko Buah Lisa

Dalam menghadapi risiko tersebut, pemilik usaha telah melakukan beberapa upaya untuk

meminimalkan kerugian yaitu:

1. Mengolah buah yang hampir busuk menjadi produk lain seperti jus buah. Dengan cara ini, buah
yang sebelumnya berpotensi menjadi kerugian masih dapat dijual dan menghasilkan pendapatan
tambahan.
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2. Selain itu, pemilik juga terkadang menjual buah dengan harga lebih murah untuk mempercepat
perputaran stok. Meskipun demikian, secara umum belum terdapat sistem manajemen risiko
yang terstruktur dan terdokumentasi dengan baik.

Selama ini pemilik usaha hanya melakukan kedua cara tersebut dalam mengendalikan risiko usaha.

Selanjutnya peneliti mengusulkan kepada pemilik usaha toko buah Lisa beberapa strategi

pengendalian risiko dan usaha lainnnya yaitu:

1. Menjual rujak ulek

Pemilik usaha dapat membuat rujak ulek yang tingkat kepedasannya disesuaikan dengan selera
para pembeli. Selain itu pembeli dapat membeli bumbu rujaknya saja yang kemudian diberi wadah
botol berukuran kecil, sedang, dan besar dan harga disesuaikan dengan ukuran botol tersebut.

2. Membuat asinan kiamboy

Saat ini, minuman kiamboy merupakan minuman yang tengah viral di tengah masyarakat. Minuman
kiamboy merupakan minuman segar yang disenangi oleh banyak orang. Adapun minuman ini
biasanya terdiri dari beberapa buah seperti nenas, pir, anggur, stroberi dan sedikit potongan cabai.

3. Membuat rujak aceh

Di Medan, rujak aceh meerupakan makanan yang banyak dikenal masyarakat. Banyak orang yang
menyukai rujak aceh ini dikarenakan rasanya yang segar. Biasanya rujak ini terdiri dari beberapa
buah seperti kuini, manga, dan sebagainya. Selain dapat membeli per porsi, pelanggan juga dapat
membeli dalam jumlah yang banyak untuk acara tertentu.

4. Menyediakan layanan antar pesanan kepada pelanggan

Toko buah Lisa jg menyediakan layanan mengantar pesanan kepada pembeli terutama pelanggan
yang sudah menjadi pelanggan tetap. Selain itu pembeli juga dapat menggunakan jasa driver online
seperti gosend atgau grab express untuk mengantarkan pesanan ke pelanggan.

5. Mempromosikan media sosial Toko Buah Lisa

Agar banyak dikenal orang, maka toko buah lisa mempromosikan melalui media sosial seperti
Instagram, Facebook, Tiktok, Whatsapp, dan Twitter. Dengan demikian, informasi toko buah lisa ini
dapat menjangkau Kawasan yang lebih luas.

6. Memasukkan toko buah Lisa ke marketplace

Cara lain untuk mempromosikan toko buah lisa yaitu dengan menggunakan aplikasi Shopee Food,
GrabFood dan Gofood. Melalui aplikasi ini, diharapkan orang menjadi lebih tertarik dan ingin
membeli makanan di toko buah Lisa.

PEMBAHASAN

Pada setiap usaha memiliki risiko yang tak dapat dihindarkan. Risiko bisnis merupakan suati
ketidakpastiian yang akan terjadi dan dapat menimbulkan kerugian. Risiko bisnis ini meengakibatkan
dampak besar, sedang, dan kecil terhadap penjualan. Pengukuran risiko tersebut berdasarkan atas
perhitungan kerugian. Toko buah Lisa memiliki beberapa risiko yaitu pertama, risiko kerusakan
barang dagangan, risiko penurunan penjualan yang dipengaruhi oleh faktor cuaca yaitu pada saat
hujan jumlah konsumen cenderung menurun sehingga berdampak pada pendapatan harian, risiko
fluktuasi harga buah yang tidak stabil, dan munculnya kompetitor baru juga menjadi tantangan
tersendiri yang dapat mengurangi pangsa pasar Toko Buah Lisa.

Demikian pula halnya dengan hasil penelitian Suherman yang menguraikan bahwa pada
toko buah agung terdapat beberapa risiko yaitu kerusakan pada barang, adanya fluktuasi harga pada
buah, dan adanya utang (Suherman et al., 2025). Sedangkan Anisa berdasarkan hasil penelitiannya
di menunjukkan bahwa terdapat beberapa risiko usaha yaitu (Anisa, 2025):

Risiko bisnis harus dikelola agar dapat mengurangi kerugian dan dapat memperoleh
keuntungan yang maksimal. Manajemen risiko merupakan metode terencana dan komprehensif
sebuah bisnis dalam mengelola risiko yang terjadi akibat ketidakpastian kondisi usaha sehingga
dapat menimbulkan kerugian. Sementara itu, Tzanakakis menyebutkan bahwa manajemen risiko
sebagai proses dimana organisasi menangani risiko yang terkait dengan aktivitasnya dengan
metode tertentu (Tzanakakis, 2021).
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Selanjutnya, manajemen risiko memiliki 4 tahap atau langkah-langkah yaitu mengidentifikasi risiko,
mengukur risiko, mengendalikan risiko dan evaluasi pengendalian risiko. Di lain pihak, Putri
membagi manajemen risiko dalam 4 tahap yaitu mengidentifikasi risiko, menganalisis risiko, evaluasi
dan prioritas risiko, dan tindakan mengelola risiko (Putri et al., 2025). Berdasarkan tahap-tahap atau
langkah-langkah manajemen risiko maka strategi pengendalian risiko merupakan salah satu tahap
manajemen risiko yang harus dilakukan. Strategi pengendalian risiko ini merupakan cara yang
dilakukan melalui penghindaran, pengurangan dan pemindahan risiko kepada pihak kwtiga seperti
asuransi. Pelaku usaha dapat memilih ketiga cara ini yang disesuaikan dengan jenis risiko usaha.

Hasil wawancara dengan pemilik toko buah Lisa menyatakan bahwa terdapat beberapa
strategi dalam mengendalian risiko usaha yaitu mengolah buah yang hampir busuk menjadi produk
lain seperti jus buah dan buah potong (misalnya rujak). Dengan cara ini, buah yang sebelumnya
berpotensi menjadi kerugian masih dapat dijual dan menghasilkan pendapatan tambahan. Selain
itu, pemilik juga terkadang menjual buah dengan harga lebih murah untuk mempercepat perputaran
stok. Strategi pengendalian risiko yang telah dilakukan oleh pemilik usaha toko buah Lisa sudah
tepat sesuai dengan tujuan utama pengendalian risiko yang diutarakan oleh Fitriani yaitu potensi
risiko yang dihadapi suatu organisasi dapat dikelola dengan baik sehingga tidak menghambat
pencapaian tujuan yang telah dirumuskan (Fitriani et al., 2025).

Selanjutnya peneliti telah mengusulkan beberapa strategi pengendalian risiko yang dapat
dilakukan oleh pemilik usaha yaitu melalukan difersifikasi produk seperti membuat rujak ulek, asinan
kiamboy, dan rujak aceh yang semuanya memiliki bahan dasar buah-buahan. Difersifikasi produk ini
merupakan salah satu cara untuk dapat meningkatkan minat beli ulang konsumen. Selain mereka
dapat membeli buah segar di toko buah lisa, mereka juga dapat memilih alternatif yang lain seperti
rujak dan sebagainya. Berdasarkan hasil penelitian Afandi menyebutkan bahwa terdapat pengaruh
difersifikasi produk terhadap minat beli ulang pada UMKM Nu Jakaba Plus Arjasa Situbondo (Afandi
et al., 2025). Peneliti juga mengusulkan strategi pengendalian risiko yang lain yaitu promosi melalui
media sosial (Instagram, Facebook, Tiktok, Whatsapp, Twitter), dan e commerce. (Gojek, Grabfood,
dan Shopeefood). Merujuk hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ramdhan, ditemukan bahwa
terdapat pengaruh media sosial dan e-commerce terhadap keputusan pembelian konsumen
(Ramdhan, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa apabila semakin banyak konsumen yang
memutuskan membeli buah maka semakin meningkat pula penjualan di toko buah Lisa. Layanan
mengantar pesanan kepada pembeli baik melalui kurir atau driver online seperti gosend merupakan
salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh toko buah Lisa. Layanan ini dimaksudkan untuk dapat
memenuhi kepuasan pelanggan. Agustini menyatakan bahwa UMKM di Kota Medan dapat terus
mengevaluasi layanan yang mereka berikan agar dapat memuaskan konsumen (Agustini, Fauzia;
Amanah, Dita; Harahap, Ansari, 2023). Apabila konsumen puas terhadap layanan atau produk yang
dihasilkan oleh suatu usaha, maka mereka akan melakukan pembelian ulang bahkan
merekomendasikan kepada orang lain agar tentang layanan dan produk yang telah mereka terima.
Dalam menghadapi ketidakpastian kondisi usaha, maka pelaku usaha harus dapat membuat
manajemen risiko terencana dan terinci agar dapat menghindari dan mengurangi risiko kerugian
usaha sehingga dapat meningkatkan penjualan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Agustini bahwa
sebuah usaha perlu melakukan manajemen risiko untuk menghindari kerugian (Agustini & Puddin,
2025). Risiko usaha tidak dapat dihindari dan apabila sebuah usaha dapat tetap terus bertahan,
maka pelaku usaha harus mampu membuat tahap manajamen risiko secara komprehensif.

4. KESIMPULAN

Risiko-risiko usaha yang terjadi pada toko Lisa adalah risiko kerusakan barang dagangan, risiko
penurunan penjualan yang dipengaruhi oleh faktor cuaca yaitu pada saat hujan jumlah konsumen
cenderung menurun sehingga berdampak pada pendapatan harian, risiko fluktuasi harga buah yang
tidak stabil, dan munculnya kompetitor baru juga menjadi tantangan tersendiri yang dapat
mengurangi pangsa pasar Toko Buah Lisa.risiko kerusakan barang dagangan, risiko penurunan
penjualan yang dipengaruhi oleh faktor cuaca yaitu pada saat hujan jumlah konsumen cenderung
menurun sehingga berdampak pada pendapatan harian, risiko fluktuasi harga buah yang tidak stabil,
dan munculnya kompetitor baru juga menjadi tantangan tersendiri yang dapat mengurangi pangsa
pasar Toko Buah Lisa. Strategi pengendalian risiko yang telah dilakukan oleh pemilik toko buah Lisa
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yaitu mengolah buah yang hampir busuk menjadi produk lain seperti jus buah dan menjual buah
dengan harga lebih murah untuk mempercepat perputaran stok. Selanjutnya, peneliti mengusulkan
beberapa strategi pengendalian risiko lainnya yaitu membuat rujak ulek, kiamboy, dan rujak aceh.
Selain itu promosi melalui media sosial dan e commerce serta Memberikan layanan antar pesanan
kepada pembeli.

SARAN

Pemilik usaha toko buah Lisa sebaliknya membuat perencanaan strategi pengendalian risiko yang
dapat mengalami kerugian dan meningkatkan penjualan. Strategi pengendalian risiko yang tepat
dan komprehensif hendaknya terus menerus dievaluasi dan dimonitor agar usaha toko buah Lisa
dapat bertahan dalam jangka waktu lama.
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